
1 
 

 

PENGARUH PENGHASILAN, TARIF PAJAK DAN UMUR USAHA 

TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK UMKM DI                                             

PASAR 26 ILIR PALEMBANG 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Untuk Memenuhi Sebagian Dari Syarat-Syarat 

Guna Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi dan Bisnis 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh : 

DESI PRIMA SARI 

NPM. 1901120073 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS TRIDINANTI 

2024 

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


5 
 

 

Motto :  

“Allah tidak membebani seseorang  

melainkan sesuai dengan kesanggupannya…” 

(Q.S Al Baqarah : 286) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu  

Ada kemudahan, sesungguhnya sesudah  

kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al Insyirah : 5-6) 

 

 

 

 Kupersembahkan Kepada : 

 Orang tuaku tercinta 

 Saudara - saudaraku tersayang 

 Sahabat - sahabatku  

 Almamater yang saya banggakan 

   
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ABSTRAK 

Desi Prima Sari. Pengaruh Penghasilan, Tarif Pajak dan Umur Usaha Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Pasar 26 Ilir Kota Palembang. (Dibawah 

bimbingan Bapak Rizal Effendi, SE., M.Si dan Ibu Pipit Fitri Rahayu, SE., M.Si). 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara simultan dan parsial pengaruh 

Penghasilan tarif pajak dan Umur Usaha Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Pasar 

26 ilir Kota Palembang. Penelitian ini menggunkan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode Simple Random Sampling Metode pengumpulan 

data menggunakan data primer yang diperoleh melalui pembagian kuisioner kepada 97 

responden wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Barat. Data dianalisis 

dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, uji hipotesis yang 

terdiri dari uji analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, dan uji koefesien determinasi 

berganda (R
2
) dengan bantuan aplikasi spss 25. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan Digitalisasi Pajak dan 

Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak dengan nilai sebesar 0,000 dimana tingkat signifikansi < 0,05. Secara parsial 

Digitalisasi Pajak memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak dengan nilai sebesar 0,000 dimana tingkat signifikansi < 0,05. Secara parsial 

Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak dengan nilai sebesar 0,000 dimana tingkat signifikansi < 0,05. 

 

Kata Kunci : Digitalisasi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 

Dalam suatu pemerintahan, pendapatan negara merupakan elemen yang 

penting. Pendapatan berfungsi untuk keberlangsungan pembangunan serta 

pembiayaan segala kegiatan operasional pemerintah baik untuk kegiatan 

operasional di dalam negeri maupun luar negeri. Salah satu sumber pendapatan 

negara terbesar adalah pajak. Mardiasmo (2016,1) mengatakan pajak 

merupakan iuran rakyat kepada negara dan yang berhak memungut hanya 

negara, diatur dalam undang-undang perpajakan dan dapat dipaksakan, akan 

tetapi rakyat tidak mendapatkan jasa timbal balik secara langsung dan dapat 

dirasakan atau ditunjukan, serta iuran tersebut digunakan untuk membiayai 

rumah tangga negara, yaitu segala pengeluaran yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas. 

Sumber pembiayaan dari pajak merupakan sumber dana yang paling 

memungkinkan sekaligus menunjukkan kemandirian pembangunan suatu 

negara yang dengan menggunakan dana pajak penghasilan. Pajak penghasilan 

merupakan pajak yang memberikan sumbangan terbesar dalam penerimaan 

pajak. Menurut UndangUndang No.36 Tahun 2008 tentang pajak penghasilan, 

pasal 1 menjelaskan bahwa “Pajak Penghasilan dikenakan terhadap subyek 

 

 

 

 

1 



2 
 

 

 
pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak‟. 

Salah satu subjek yang dimaksud adalah UMKM. 

UMKM adalah salah satu penyumbang pajak di Indonesia. UMKM 

mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan ekonomi 

nasional. UMKM juga berperan dalam penyerapan tenaga kerja, serta 

mendistribusikan hasil-hasil pembangunan, hal tersebut tentu dapat 

menimbulkan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan 

ekonomi negara, serta dapat tercipta stabilitas nasional (LPPI, 2015) 

Pengembangan UMKM pun cukup mengalami peningkatan pertumbuhan 

disetiap tahunnya walaupun tingkat persentase pertumbuhannya kecil dan 

hampir sangat jarang terjadi untuk mengalami penurunan. Sehingga jika dilihat 

dari sudut pandang pemerintah, UMKM bisa menjadi penerimaan negara yang 

akan membuat langka bangsa lebih maju kedepannya. 

Di kota Palembang sangat mendukung bagi lingkungan usaha UMKM, bisa 

dibuktikan dengan diselenggarakannya acara bazar produk UMKM. Hal ini 

menandakan bahwa lingkungan usaha di kota Palembang mendukung untuk 

perkembangan UMKM, sehingga banyak sekali yang menjalankan kegiatan 

UMKM, baik disektor kuliner, fashion, otomotif, agri bisnis, dan jasa 

Kesehatan. Di Palembang sendiri, pertumbuhan UMKM terus meningkat 

hingga kini tercatat lebih dari 53.000 usaha yang dijalankan dalam skala 

kelompok atau individu. Menurut data dari dinas koperasi dan UMKM kota 

Palembang, total unit UMKM pada tahun 2021 sebesar 53.807 unit. 
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Berikut ini adalah data perkembangan jumlah UMKM kota Palembang: 

 

Tabel 1.1 

Data perkembangan UMKM kota Palembang 

 

 

No 

 

Bidang Usaha 

Jumlah Usaha (Unit) 

2019 2020 2021 

1 Usaha Mikro 7.428 12.655 17.655 

2 Usaha Kecil 24.857 27.475 30.122 

3 Usaha Menengah 5.617 5.697 6.030 

Jumlah 37.902 45.827 53.807 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palembang 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2019 sebesar 

37.902 unit, pada tahun 2020 sebesar 45.827 unit dan sampai 2021 sebesar 

53.807 terdapat peningkatan yang cukup pesat dan juga UMKM 

menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) dengan jumlah yang cukup 

besar. Akan tetapi data jumlah UMKM yang ada belum bisa sebanding 

dengan penerimaan pajak dari UMKM dikarenakan ketidakpatuhan wajib 

pajak UMKM dalam pembayaran pajak penghasilan. Secara sederhana 

tingkat kepatuhan wajib pajak tercerrmin dalam persentase pelaporan surat 

pemberitahuan pajak (SPT) pajak penghasilan tahunan baik untuk wajib 

pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bukit Kecil, sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 

 

Kepatuhan pelaporan SPT pajak 2022, DJP klaim kenaikan pada 2023 

 

 

Sumber : Kementerian Keuangan - Direktorat Jenderal Pajak (DJP), 

 

Januari 2023 

 

 

 

 

Seperti grafik diatas dapat dilihat bahwa realisasi kepatuhan 

masyarakat atau wajib pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan 

Tahunan (SPT) pajak dan membayar pajak sepanjang 2022 mencapai 

83,2%. Laporan ini disampaikan oleh Direktur Jenderal Pajak Kementerian 

Keuangan, Suryo Utomo pada medio Januari 2023.Angka tersebut 

sebenarnya turun dari realisasi 2021 yang mencapai 84,07%. Akan tetapi 

capaian tersebut sudah melebihi target yang dipasang, yakni 80%.Dikutip 

dari Kontan.co.id, target SPT tahunan pada 2022 adalah sebanyak 19 juta 

wajib pajak yang terdiri dari 1,65 juta wajib pajak perusahaan dan 17,35 juta 

wajib pajak pribadi.Jika persentase kepatuhan 83,2%, maka SPT pajak 2022 

yang dilaporkan baru 15,8 juta pelaporan. Rasio kepatuhan dihitung melalui 
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perbandingan antara jumlah SPT tahunan pajak penghasilan (PPh) yang 

diterima dalam suatu tahun pajak tertentu dengan jumlah wajib pajak 

terdaftar wajib SPT pada awal tahun. 

Berdasarkan permasalahan diatas, kepatuhan wajib pajak dipilih 

menjadi topik pada penelitian ini. Terlebih setelah diterbitkannya peraturan 

pemerintah (PP) nomor 23/2018 tentang penetapan tarif pph sebesar 0.5% 

bagi Usaha Kecil dan Menengah (UMK) dan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). Penetapan PP ini menjadi perbincangan masyarakat. 

Hal ini dikarenakan masih banyak pelaku usaha yang nakal dengan 

menunda-nunda pembayaran pajak mereka. Melihat permasalahan yang 

terjadi, muncul upaya untuk menaikkan realisasi rasio kepatuhan wajib 

pajak lewat bermacam metode misalnya dengan sosialisasi perpajakan yang 

hendak membagikan uraian informasi untuk wajib pajak. Dilansir dari 

Indopremier pada tanggal 14 Maret 2019, wakil Menteri Keuangan 

Mardiasmo mengatakan kegiatan sosialisasi adalah salah satu strategi untuk 

meningkatkan kesadaran atas pentingnya membayar pajak. 

Sosialisasi pajak adalah upaya yang dilakukan oleh dirjen pajak 

agar wajib pajak mengetahui peraturan maupun tata cara perpajakan dengan 

metodemetode yang seharusnya (Siahaan dan Halimatusyadiah, 2019). 

Dengan memberikan pemahaman kepada wajib pajak mengenai perpajakan, 

sosialisasi perpajakan diharapkan mempengaruhi wajib pajak untuk dapat 

membayar pajak dengan peraturan dan metode yang seharusnya. 

Pengetahuan perpajakan ini tidak hanya meliputi pemahaman konseptual, 
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tapi juga keterampilan teknis bagaimana menghitung besarnya pajak yang 

terutang. Sosialisasi pajak akan lebih meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

apabila wajib pajak memahami tentang pemahaman perpajakan. 

Pemahaman perpajakan merupakan hal yang paling penting bagi 

masyarakat yang masih belum dapat memahami pajak itu sendiri. Masalah 

utama dari perpajakan salah satunya adalah minimnya pengetahuan wajib 

pajak mengenai hak dan kewajibannya sebagai wajib pajak maka, 

diperlukannya pemahaman yang tinggi dari wajib pajak untuk mewujutkan 

self assessment system karena wajib pajak diberi kepercayaan dan tanggung 

jawab sepenuhnya untuk mengisi SPT yaitu menghitung, menyetor, dan 

melaporkan sendiri tentang pajak terutang. Kurangnya pemahaman wajib 

pajak dalam memenuhi kepatuhan wajib pajaknya dapat jugadisebabkan 

oleh Pendidikan formal yang telah ditempuh oleh wajib pajak. 

(Rustiyaningsih, 2011). 

Kesadaran oleh wajib pajak diduga dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah tingkat Pendidikan. Pendidikan pada 

dasarnya merupakan suatu proses pembudayaan sikap, watak, dan perilaku 

yang berlangsung sejak dini. Melalui proses Pendidikan sebagai anggota 

masyarakat dan warga negara dapat menyadari hak dan kewajiban sebagai 

masyarakat maupun warga negara. Semakin tinggi tingkat Pendidikan 

semakin tinggi pula semakin tinggi pula tingkat kesadaran pajak yang 

dimiliki wajib pajak sehingga akan mendorong meningkatnya tingkat 

kepatuhan wajib pajak, sekaligus menjalankan fungsi rendah cenderung 
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akan meliliki sikap perlawanan pasif dibandingan dengan wajib pajak yang 

memiliki tingkat Pendidikan yang tinggi. Tingkat Pendidikan yang rendah 

juga akan berpeluang wajib pajak enggan melaksanakan kewajiban 

perpajakannya (Dianawati, 2008). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Ananda (2015:1-9) mengenai 

pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak (studi pada 

UMKM terdaftar sebagai wajib pajak dikantor pelayanan pajak pratama 

batu) menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian tersebut diperkuat 

oleh penelitian Pekerti, dkk (2015:1-10) mengenai pengaruh sosialisasi 

perpajakan terhadap pemahaman wajib pajak yang mendukung kepatuhan 

wajib pajak pada wajib pajak hotel atas rumah kos terdaftar di Dinas 

Pendapatan Daerah Kota Malang yang menyatakan bahwa sosialisasi 

perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib 

pajak. Namun penelitian tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian 

Lianty, dkk (2017:55-65) mengenai sosialisasi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Non Karyawan) di KPP Pratama 

Bandung Bojonegara menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi (non karyawan) di KPP Pratama Bandung Bojonegara. 

Sementara penelitian pemahaman wajib pajak terhadap peraturan 

pemerintah No. 46 tahun 2013 tentang pajak UMK yang dilakukan oleh 

(Susilo dan Sirajuddin, 2013) menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak 
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mengenai PP 46 tahun 2013. Sebagai besar wajib pajak belum mengetahui 

dan memahami mengenai peraturan yang diatur di dalam PP 46 tahun 2013. 

Sejalan dengan penelitian (Pravitasari dkk, 2012) mengatakan bahwa 

kebijakan pajak memiliki kategori cukup. Hal ini disebabkan kurangnya 

perhatian para responden terhadap perubahan pajak, termasuk tax rate 

reduction. Selain itu, pemahaman wajib pajak termasuk dalam kategori 

rendah. Responden cukup memahami tata cara pengisian SPT karena 

adanya buku pedoman pengisian SPT namun responden kurang memahami 

tata cara dan pelaporan pajak terutang. Secara keseluruhan, kepatuhan 

formal wajib pajak menunjukan dalam kategori rendah. Responden cukup 

patuh dalam mendaftarkan diri sejalan dengan tingkat kepatuhan dalam 

penyetoran dan pembayaran pajak tergolong rendah. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dianawati 2008), dengan judul 

Analisis Pengaruh Motivasi dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan 

Wajib PajakStudi Kasus pada KPP Pratama Jakarta Tanah Abang Satu) 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dan didukung pelayanan administrasi yang baik. Sedangkan tingkat 

Pendidikan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

hal tersebut karena kurangnya sosialisasi perpajakan yang tidak transparan 

pemerintah dalam penggunaan 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang kepatuhan wajib pajak dengan judul 



9 
 

 

 

“Pengaruh Penghasilan, Tarif Pajak dan Umur Usaha Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Pasar 26 Ilir Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Apakah penghasilan pajak berpengaruh secara parsial terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

2. Apakah tarif pajak berpengaruh secara persial terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

3. Apakah umur usaha berpengaruh secara persial terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

4. Apakah Penghasilan, Tarif Pajak dan Umur Usaha secara 

simultan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

di Pasar 26 Ilir Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui apakah Penghasilan, pajak berpengaruh 

terhadap kepatuan wajib pajak UMKM. 

2. Untuk mengetahui apakah tarif pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM 

3. Untuk mengetahui apakah umur usaha berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 
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4. Untuk mengetahui apakah Penghasilan dan Tarif pajak secara 

simultan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

di Pasar 26 Ilir Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Secara Teoritis 

 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

pengayaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai 

Pengaruh Penghasilan dan Tarif pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi maupun 

penelitian selanjutnya untuk mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tridinanti Palembang. 

2. Secara Praktis 

 

Manfaat bagi pelaku UMKM, diharapkan mampu memberikan 

informasi akan pentingnya ketertiban membayar pajak dan pentingnya 

menejerial yang dapat diharapkan karena adanya pemenuhan kewajiban 

perpajakan. 





 


